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WATER QUALITY STATUS AT INTEGRITY AREA OF
BUNGUS OCEAN FISHING PORT BASED ON WATER

CLASSIFICATION

Herdiana Mutmainah! - Ilham Adnan'

Ringkasan Ocean Fishing Port Bungus Com-
plex is an integrated area in ocean fishing port
that bordered by the sea (Mentawai Strait), tra-
versed by a small river and surrounding by pa-
ddy fields. There are several facilities in PPS
Bungus Complex such as fishing port, waters
surveillance, research, fishery processing in-
dustry, settlement and others. Various activi-
ties that exist certainly have an impact to the
existing waters. The purpose of this research
is to know the status of water quality based
on water classification. The result of analysis
based on Government Regulation No.82 Year
2001 which conducted on water classifiction
at estuary and outlet shows that the condition
of waters is including to the Class IV for agri-
culture and industry, while around wharf, wa-
ters including to the Class III, for fishery. The
water index classifiction based on Living En-
vironment Minister Decree No.115 Year 2003
shows that estuary, outlets and wharf are not
polluted. Result of analysis to waters for Class
IV showed index 0,780 at estuary and 0,712
at outlet, while at wharf showed index 0,794
or Class III. Some parameters such as turbidi-
ty, BOD and Cd in estuary and outlet slightly
exceeded the quality standard but are still wi-
thin tolerable limits (Living Environment Mi-
nister Decree No.51 Year 2004). Based on the
Living Environment Minister Regulation No.3
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Year 2010 on quality standard of waste water
in industrial area, in this case the outlet, sho-
ws that parameter of COD, pH, TSS, Selenium
and Copper are appropriate to quality standa-
rd.
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PENDAHULUAN

Komplek Terpadu Pelabuhan Perikanan Samu-
dera (PPS) Bungus merupakan kawasan dengan
beragam aktivitas dan berbatasan dengan per-
airan. Perairan akan lebih optimal dimanfaatk-
an sesuai peruntukannya berdasarkan status ku-
alitas perairan. Status kualitas perairan menu-
rut PP No.82 Tahun 2001 terbagi menjadi 4
klas yaitu I, II, IIT dan IV, dengan status air un-
tuk konsumsi, air yang harus diolah, air untuk
kegiatan perikanan dan peternakan, dan air un-
tuk kegiatan pertanian dan industri. Indeks ke-
sesuaian peruntukan dapat diindikasikan dari
beberapa parameter kualitas air baik dari segi
fisik, kimia dan unsur logam. Parameter yang
digunakan mengacu pada standar air laut atau
yang sesuai dengan lokasinya. Tujuan peneliti-
an ini adalah untuk mengetahui status kualitas
perairan Komplek Terpadu PPS Bungus berda-
sarkan golongan/klas air.
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MATERI DAN METODE

Penelitian dilakukan di perairan Komplek Ter-
padu Pelabuhan Perikanan Samudera (PPS) Bu-
ngus pada 7 Februari 2017. Alat yang digunak-
an adalah TOAA DKK WQC 24 untuk meng-
ukur parameter kualitas air, GPS untuk meng-
etahui koordinat titik sampel,dan botol nansen
untuk mengambil sampel air. Beberapa para-
meter seperti unsur logam dan kimia diuji di
laboratorium kualitas air Labkes Padang. Lo-
kasi sampel air berada di 3 (tiga) lokasi, yaitu
dermaga, muara sungai Bungus dan outlet. Pe-
nentuan lokasi sampel menggunakan metode
purposive sampling. Adapun peta lokasi ketiga
titik sampel tersebut adalah sebagai berikut.

Untuk menentukan status kualitas perairan di-
gunakan metode yang berkaitan dengan senya-
wa pencemar yang bermakna terhadap suatu
peruntukan, atau disebut Indeks Pencemaran
(Kepmen Lingkungan Hidup No.115 Tahun 2003
tentang Pedoman Penentuan Status Mutu Air).
Prinsip metode ini adalah membandingkan ku-
alitas parameter sampel air di lapangan dengan
standar baku mutu pada golongan/klas air ter-
tentu berdasarkan rumus yang sudah ditentuk-
an hingga diperoleh nilai indeks. Jika nilai in-
deks kurang dari 1 maka perairan memenuhi
baku mutu. Nilai standar baku mutu parameter
tiap golongan/klas air (Klas I, II, IIT dan IV)
mengacu pada Peraturan Pemerintah No.82 Ta-
hun 2001 tentang Pengelolaan Kualitas Air dan
Pengendalian Pencemaran Air. Peruntukan atau
kesesuaian aktivitas suatu kawasan perairan di-
tentukan berdasarkan kualitas perairannya. Ber-
ikut langkah-langkah untuk memperoleh Indeks
Polutan.

Kriteria Nilai PI (Pollution Index)

0 < PIj < 1: baik,memenuhi baku mutu/sesuai
0 < PIj <: tercemar ringan/kurang sesuail

0 < PIj < 1: tercemarsedang/tidak sesuai
PIj = 10: tercemar berat [ sangat tidak sesuai

{&),+ (%)}

Plj= (D

dimana, Ci = Konsentrasi parameter kualitas
air (i) sampel atau hasil pengukuran Lij = Kon-
sentrasi parameter kualitas air baku mutu per-
untukan air (j) Pij= Indeks pencemaran perun-
tukan (j) (Ci/Lij)M = Nilai Ci/Lij Maksimum
(Ci/Lij)R = Nilai Ci/Lij Rata-rata

dengan ketentuan:
a. Jika suatu parameter memiliki nilai baku mu-

tu jenuh atau maksimum maka:

Cim — Cihasil pengukuran
Cim — Ljj

(Ci/uj)baru =

@

b. Jika suatu parameter memiliki nilai baku mu-
tu rentang maka:
— Untuk C;< L;rata rata

[Ci - (Lij)rata rata]
{ (Li.f)minimum - (Li./)mtaram }

— Untuk C;> L; rata rata

(Ci/Lij)baru =

(3

[Ci - (Li j)rata rara]

maksimum - (Lij)rala rata }

(Ci/Lij)baru = {( ) (4)

c. Jika suatu parameter mendekati nilai baku
mutu maka:

1. penggunaannitaic;/1; hasil pengukurankalaunilaiinilebihkecil dari1,0  (5)

2. penggunaannitai(C;/1; barudikanilai(C; /L) pasit pengukuranlebihbesardari1,0(6)

dimana
(Gi/Lyj )hm'u =1,0+PLog (/ Lij)/mi/ pengukuran @)
HASIL DAN PEMBAHASAN

Indeks Pi untuk lokasi muara sungai adalah
0,78 dan outlet 0,712 termasuk Klas I'V. Perair-
an Klas IV sangat sesuai untuk kegiatan perta-
nian dan industri. Sedangkan perairan di seki-
tar dermaga termasuk Klas III dengan indeks
0,794 untuk kegiatan perikanan (PP 82/2001).
Ditinjau dari segi kualitas air terhadap aktivi-
tas industri berdasarkan Permen LH No.3 Ta-
hun 2010 tentang baku mutu air limbah di ka-
wasan industri (outlet) untuk parameter COD,
pH, TSS, Selenium dan Tembaga menunjukk-
an hasil sesuai baku mutu.



Water Quality Status at Bungus Fishing Port

509

Lokasi Sampel Air

it A d PPS Bungus

Gambar 2 Foto saat pengambilan sampel air: (a) Muara Sungai (Sta 1); Dermaga (Sta 2); dan Outlet (Sta 3)

Parameter Fisika

Turbiditas adalah sifat optik air atau besarnya
jumlah partikel dalam air yang berpengaruh ter-
hadap proses respirasi dan fotosintesis. Sifat
partikel memberi efek warna pada air sedangk-
an konsentrasi partikel berdampak pada ting-
kat transparansi (Odum, 1996). Kekeruhan di-
sebabkan adanya bahan organik dan anorga-
nik yang tersuspensi dan terlarut (lumpur dan
pasir halus) dan bahan organik (plankton dan
mikroorganisma maupun hewan dan tumbuh-
an air) serta an organik seperti pelapukan ba-
tuan dan logam (APHA, 1976). Turbiditas mu-
ara sungai adalah yang tertinggi (11,8 mg/L),
hal ini disebabkan aliran sungai yang memba-
wa unsur hara tanah dari daerah hulu hingga
hilir dan sepanjang aliran yang dilaluinya. Tur-
biditas ketiga lokasi berkisar antara 1,55 11,8
NTU.

Konduktivitas atau Daya Hantar Listrik (DHL)
adalah kemampuan cairan menghantarkan lis-
trik. Semakin tinggi garam-garam terlarut ma-
ka semakin tinggi nilai DHL. Nilai DHL yang
tinggi dijumpai pada perairan yang mengan-
dung mineral yang cukup tinggi. DHL perair-
an alami sekitar 20-1500 umhos (Boyd, 1988).
DHL juga terkandung pada ion an organik da-
lam 640 kali materi tersuspensi (Metcalf and
Eddy, 1991). Konduktivitas yang terlalu tinggi
menyebabkan air tidak layak untuk dikonsum-
si. Konduktivitas ketiga lokasi berkisar 3,22 —
4,49 mhos/cm.

Total Dissolved Solid (TDS) menunjukkan jum-
lah unsur terlarut baik organik maupun non or-
ganik dalam air. TDS dapat menimbulkan war-
na, rasa dan bau yang tidak sedap. Beberapa
senyawa kimia pembentuk TDS bersifat kar-
sinogenik. TDS berbanding lurus dengan tur-
biditas, konduktivitas dan salinitas. Nilai TDS
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Tabel 1 Nilai parameter dan nilai perbandingan beberapa baku mutu

Baku Mutu
Parameter Sta.1/Muara Sta.2/Dermaga Sta.3/Outlet PP No.82 Th.2001 Kepmen LH No.51 Th.2004
Permen LH No.3 Th.2010
Klas III Klas IV Port Wisata Biota Laut
Coral: 20
TSS (mg/L) 5 8 6 20 20 80 20 Lamun: 20 150

Mangrove: 80

BOD/BODS (mg/L) 1,75 1,29 52 20 20 - 10 20 50
COD (mg/L) 5,14 5,14 19.5 80 80 - - - 100
Nitrat (mg/L) 0.1 0.1 0.1 10 10 - 0,008 0,008 -
Fosfat (mg/L) 0,013 0,013 0,013 0,015 0,015 - 0,015 0,015 -
Se (mg/L) 0,05 0,05 0,05 0,05 0,05 - - - -
Minyak Lemak (mg/L) 0.1 0,1 0,1 1 - 5 1 1 15
Besi (mg/L) 0,11 0,11 1,18 5 - - - - -
Cadmium (mg/L) 0,003 0,003 0,003 0,01 0,01 0,01 0,002 0,001 0.1
Tembaga (mg/L) 0,019 0,019 0,02 0,02 0.2 0,05 0,05 0,008 2

Coral: 28-30

Lamun: 28-30
Suhu (°C) 29.5 29.3 29.4 28-30 28 -30 28-30 28 -30 -

Mangrove: 28-32

Coral: 33-34

Lamun: 33-34
Salinitas (ppm ) 29.8 29,7 20,6 33-34 33-34 - - -

Mangrove: s/d 34

pH 8,23 8,265 7.63 6,0-9,0 50-90 65-8,5 70-8.5 70-8.5 -
DO (mg/L) 3,68 3,675 3,46 4 4 - >5 >5 -
Turbiditas (ntu) 11.8 1,55 6.4 5 5 5 5 <5 -
Conduktivitas (mhos/cm) 4,49 4,375 322 2250 - - - - -
TDS (mg/L) 48,7 48.5 32,5 1000 2000 - - - -
Fluor (mg/L) 0,89 1,035 0,7 L5 - - - - -

Tabel 2 Hasil analisa nilai indeks pada titik-titik sampel di lokasi penelitian

Parameter Sta.1 /Muara sungai (Klas IV) Sta.2/Dermaga (Klas I1I) Sta.3/Outlet (Klas IV)

A.Unsur Fisik :

Turbiditas (ntu) 2,86 031 1,54
Conduktivitas (mhos/cm) 0,002 0.002 0,001
TDS (mg/L) 0,02 0,05 0,02
Fluor (mg/L) - 0,69 -
Suhu (°C) 1,00 043 0,67
TSS (mg/L) 0.25 0.4 0.3

B.Unsur Kimia :

Nitrat (mg/L) 0,01 0,01 0,01
Fosfat (mg/L) 0,87 087 0,87
Se (mg/L) 1,00 1,00 1,00
pH 049 1,04 0,09
Salinitas (ppm ) 0.88 0,88 096

C.Unsur Biologi:

DO (mg/L) 0,26 0,26 0,27
BOD/BODS (mg/L) 0.09 0.06 0.26
COD (mg/L) 0.24 0.06 0.24
Minyak Lemak (mg/L) 0.10 0.10 0.10

D.Unsur Logam:

Besi (mg/L) 0,02 0,02 0.30
Cadmium (mg/L) 0.30 0.3

Tembaga (mg/L) 0,95 0,95 0,10
P max (Pm) 1,00 0.88 0,96
P Rata-rata (Pr) 0,47 0,42 0,29

Pi = sqrt ((Pm2 + Pr2)/2) 0,780 0,794 0,712
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Tabel 3 Hubungan antara TDS dan salinitas

Tabel 4 Nilai TSS terhadap kepentingan perikanan

Nilai TDS (mg/Liter) Tingkat Salinitas

Nilai TSS (mg/Liter) Pengaruh terhadap Kepentingan Perikanan

0-1,000 Air tawar
1,001 - 3,000 Agak asin/payau (slightly saline)
3,001 - 10,000 Keasinan sedang/payau (moderately saline)
10,001 - 100,000 Asin (saline)

100,000 Sangat asin (brine)
Sumber : Mc Neely et al., 1979

ketiga lokasi 32,5 — 48,7 mg/L, termasuk sali-
ne.

Suhu merupakan faktor penting untuk mendu-
kung aktivitas metabolisma dan reproduksi or-
ganisma. Suhu yang optimum untuk organis-
ma laut berkisar antara 28 — 30 °C (Kepmen
LH No.51 Th.2004). Suhu sangat dipengaru-
hi oleh intensitas matahari, sirkulasi air, massa
air, kondisi lingkungan sekitarnya, kedalaman
air dan lain-lain. Pada ketiga lokasi, walaupun
perbedaannya kecil, suhu di muara sungai le-
bih tinggi dibanding outlet dan dermaga. Hal
ini disebabkan aktivitas di sekitar muara su-
ngai lebih padat dengan adanya permukiman.
Sedangkan di outlet, suhu lebih rendah karena
letaknya terlindung oleh vegetasi serta sedikit-
nya aktivitas yang berinteraksi. Suhu di der-
maga rendah karena kedalaman air yang me-
madai dan sirkulasi air yang cukup baik an-
tara air dari sungai maupun laut serta cuaca
yang agak mendung. Suhu berkisar 29,3 — 29,5
C atau di bawah ambang batas (Kepmen LH
No.51 Th.2004).

Fluor adalah halogen berbentuk senyawa. Flu-
orida banyak digunakan dalam industri logam
besi/baja, alumunium dan pestisida (Eckenfe-
Ider, 1989). Fluor pada konsentrasi >1,7 mg/L
menimbulkan pencemaran (Sawyer dan Mc Car-
ty, 1978). Fluor pada lokasi dermaga (1,035
mg/L) masih dalam ambang batas.

TSS (Total Solid Suspended) merupakan para-
meter kualitas air yang cukup penting dan erat
kaitannya dengan tingkat pencemaran (Lee et
al.,1978). TSS yang tinggi menghalangi pene-
trasi cahaya matahari sehingga mengganggu fo-
tosintesis dan menurunkan tingkat oksigen ter-
larut (DO). Nilai TSS < 25 mg/L tidak berpe-
ngaruh terhadap kegiatan perikanan (Alabaster
and Lloyd, 1982). Hampir sama dengan turbi-
ditas, TSS di muara adalah yang tertinggi di-
banding dermaga dan outlet karena sedimen
dari sungai biasanya terakumulasi di muara un-

<25 Tidak berpengaruh
25-80 Sedikit berpengaruh
81-400 Kurang baik bagi kepentingan perikanan
>400 Tidak baik bagi kepentingan perikanan
Sumber : Alabaster dan Lloyd, 1980

tuk periode waktu tertentu. TSS ketiga lokasi
bernilai 5 — 8 mg/L, masih memenuhi syarat.

Salinitas menunjukkan tingkat garam dalam vo-
lume tertentu air yang berbanding lurus dengan

TDS. Salinitas menggambarkan konsentrasi to-
tal ion suatu perairan dengan ion-ion utama pe-

nyusun yaitu natrium, kalium, magnesium, kh-

lorida, sulfat dan bikarbonat (Millero dan Sohn,
1992). Salinitas sangat berpengaruh terhadap

kelangsungan hidup organisma laut. Coral, la-

mun dan mangrove dapat hidup di perairan de-

ngan salinitas optimum sekitar 33 - 340/00. (Ke-
pmen LH No.51 Th.2004). Salinitas di outlet

paling rendah dibanding muara dan dermaga

kemungkinan karena volume air laut yang ren-

dah. Salinitas ketiga lokasi cukup rendah di-

banding standar baku mutu air laut karena be-

berapa lokasi masih mendapat pengaruh dari

aliran sungai. Salinitas ketiga lokasi berkisar

20,6 - 29,8 ”/()0.

Parameter Kimia

Nitrat (NO3) diperlukan sebagai nutrien utama
tumbuhan air dan alga. Nitrat mudah larut da-
lam air dan bersifat stabil. Nitrat merupakan
hasil oksidasi senyawa Nitrogen atau amonida
di perairan pada kondisi aerob yang dilakukan
oleh bakteri Nitrobacter. Perairan dengan kan-
dungan Nitrat >5 ppm menunjukkan kondisi
pencemaran antropogenik (Davis and Cornwe-
11 1991). Nitrat ketiga lokasi 0,1 mg/L, sedikit
lebih tinggi dibanding standar baku mutu air
laut untuk wisata dan biota laut namun masih
dalam batas toleransi.

Fosfat (PO4) adalah unsur penting perairan da-
lam bentuk senyawa an organik. Fosfat adalah
indikator produktivitas perairan sekaligus in-
dikator pencemaran (Michael, 1984). Tingkat
fosfat yang optimum untuk pertumbuhan fito-
plankton adalah 0,09 — 1,80 mg/L (Macken-
tum,1969 dalam Haryani, 2004). Kandungan
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Gambar 3 Peta sebaran parameter kualitas air di Komplek PPS Bungus

Fosfat ketiga lokasi adalah 0,013 mg/L dan ma-
sih memenuhi batas standar baku mutu air laut
yaitu 0,015 mg/L.

Selenium adalah unsur mineral atau mikronu-
trien penting dan merupakan senyawa prote-
in yang berfungsi untuk menjaga metabolisma
organisma (Hamilton, 2004), namun jika ter-
dapat dalam jumlah berlebih akan bersifat tok-
sik. Se ketiga lokasi adalah 0,05 mg/L, sesuai
dengan standar golongan air baik C maupun D.

pH yang semakin tinggi menunjukkan tingkat
keasaman perairan yang tinggi dan berbanding
lurus dengan CO;. pH secara tidak langsung
berpengaruh terhadap proses biogeokimia per-
airan. pH ketiga lokasi berkisar 7,62 — 8,27
menunjukkan kadar yang normal. Lokasi mua-
ra memiliki pH tertinggi karena unsur hara ta-
nah yang terbawa aliran sungai mengandung
tingat asam lebih tinggi dibanding dermaga dan
outlet.

DO (Dissolved Oxygen) menunjukkan tingkat
oksigen yang terlarut dalam air. DO dipenga-
ruhi oleh suhu dan mineral perairan. Semakin
rendah suhu maka semakin tinggi DO dan se-
makin baik kondisi perairan. DO diperlukan

dalam proses respirasi, fotosintesis dan meta-
bolisma organisma (Hartoko, 2013). DO keti-
ga lokasi berkisar 3,46 — 3,68 mg/L, masih di
bawah ambang batas dan menunjukkan kondi-
si perairan yang cukup baik. DO di muara dan
dermaga lebih tinggi dibanding outlet karena
kedalaman perairan yang memadai dan kon-
disi alami, sedangkan di outlet hanya berbeda
sedikit karena vegetasi yang ada sehingga me-
nurunkan suhu permukaan dan membuat DO
pada kondisi stabil.

BOD (Biological Oxygen Demand) adalah jum-
lah oksigen yang dibutuhkan bakteri an aerob
untuk mengoksidasi zat organik dalam air men-
jadi karbondioksida dan air (Davis dan Cor-
nwell, 1991). BOD yang terlalu tinggi kurang
baik untuk perairan. Lee et al. (1978) menye-
butkan bahwa kriteria nilai BOD terbagi men-
jadi 4 kategori yaitu < 2,9 mg/L (tidak terce-
mar), 3 — 5 mg/L (tercemar ringan), 5,1 — 14,9
mg/L (tercemar sedang), 15 mg/L (tercemar
berat). BOD di outlet lebih tinggi dibanding
muara dan dermaga dikarenakan perbedaan ting-
kat sirkulasi dan kolom air. BOD ketiga lokasi
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berkisar 1,29 — 5 mg/L, masuk pada kategori
rentang normal hingga sedikit tercemar.

COD (Chemical Oxygen Demand) adalah jum-
lah oksigen yang dibutuhkan untuk mengoksi-
dasi zat organik secara kimiawi baik yang ter-
degradasi secara biologis maupun non biolo-
gis, menjadi CO, dan H,O. Kadar COD per-

airan yang tidak tercemar adalah <20 mg/L (WHO

Unesco, 1992). Ketiga lokasi menunjukkan kon-
disi masih di bawah ambang batas, yaitu pada
kisaran 5,14 — 19,5 mg/L.

Minyak lemak adalah senyawa yang dapat me-
nimbulkan pencemaran perairan karena berat
jenisnya lebih kecil dari air sehingga memben-
tuk lapisan tipis di permukaan air dan mengha-
langi konsentrasi oksigen. Hal ini menggang-
gu proses oksidasi dan penetrasi cahaya ma-
tahari sehingga menghambat proses fotosinte-
sis dan metabolisma organisma. Minyak lemak
adalah bahan organik bersifat tetap yang su-
kar diurai oleh bakteri (Andreozzi et al., 2000).
Konsentrasi minyak lemak yang disyaratkan un-
tuk limbah industri adalah < 1 mg/L sedangk-
an untuk pelabuhan di laut < 5 mg/L (Kepmen
LH No.51 Th.2004). Kondisi ketiga lokasi ma-
sih baik, yaitu 0,1 mg/L.

Parameter Logam Berat

Besi (Fe) adalah unsur logam ion sekunder yang
terdapat di perairan dan jumlahnya berkisar an-
tara 0,01 - 10 mg/L (Todd, 1970). Besi da-
pat terkandung dalam senyawa Siderit (FeCo3)
yang mudah larut dalam air (Cole, 1988) (9).
Besi dalam kondisi alami perairan berfungsi
untuk proses fotosintesis dan penyusunan klo-
rofil (Eckenfelder, 1989). Namun jika berle-
bihan, besi dapat mencemari perairan dan meng-

ganggu metabolisma. Perairan menunjukkan kon-

disi tidak tercemar oleh unsur besi (0,11 - 1,18
mg/L).

Cadmium (Cd) adalah logam non esensial ala-
mi yang jumlahnya relatif sedikit di perairan
namun dapat meningkat jika terjadi pembuang-
an sampah industri maupun minyak sisa hasil
pembakaran atau pemanasan (Pacyna, 1987)
serta pemupukan yang berlebihan (William and
David, 1977). Pada ketiga lokasi, Cd sedikit
melebihi batas yang disyaratkan untuk biota

laut yaitu 0,003 mg/L (>0,002 mg/L) namun
masih memenuhi syarat untuk pelabuhan dan
wisata. Rata-rata tingkat Cd di laut berkisar
antara 0,01 — 0,07 mg/L (Bryan, 1976).

Tembaga (Cu) pada jumlah yang signifikan di
perairan dapat mencemari lingkungan. Cu bia-
sanya berasal dari proses pewarnaan dan pen-
cetakan misalnya pengawet kayu dan cat anti
karat pada kapal (Clark, 1989). Beberapa per-
aturan mensyaratkan bahwa tingkat Cu dalam
air adalah 0,02 mg/L. Pada ketiga lokasi tam-
pak bahwa Cu masih dalam batas yang disya-
ratkan (0,019 — 0,02 mg/L).

SIMPULAN

Lokasi muara sungai dan outlet termasuk ke-
dalam Klas IV dengan indeks Pi di muara ada-
lah 0,78 dan outlet 0,712 merupakan kondisi
yang sesuai untuk kegiatan pertanian dan in-
dustri. Perairan di sekitar dermaga termasuk
Klas III dengan indeks 0,794 sesuai untuk ke-
giatan perikanan (PP 82, 2001). Secara kese-
luruhan, rata-rata perairan masih dalam kondi-
si baik, hanya beberapa parameter seperti tur-
biditas, BOD dan Cd sedikit melebihi namun
masih dalam batas toleransi. Suhu dan salini-
tas nilainya di bawah ambang batas karena ve-
getasi, cuaca, penggunaan lahan dan aliran su-
ngai.
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